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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus
linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi itu adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:

Huruf .
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B Be
<& Ta' T Te
& Sa' S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
- ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha' Kh ka dan ha
3 Dal D De




3 Fal 5 zet (der;g:sr; titik di
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

s Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
- Sad S Es (d%r;%\z’;lght)ltlk di
L Dad D de (debr;%sl;lht)ltlk di
1 T4 T te (degga;\?vrgﬁtlk di
L Za' Z zet titik di bawah)
& '‘Ayn ‘ koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge

< Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

i Kaf K Ka

Jd Lam L El

& Mim M Em

8 Niin N En

S Waw W We

> Ha' H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

I=a

I=a

=i

s l=ai

=

I=u

sl=au

s=u
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3. Ta’ Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh :
Glwa sl e = mar’atun jamilah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /h/
Contoh :
Crelald = fatimah
. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
W) = rabbana
gal = al-birr

5. Kata Sandang
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
oedd = Asy-syamsu
da)ll = ar-rojulu

syx) = As-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi/l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
il = al-gamar
&3 = al-badi’
Jall = al-jalal
Hamzah

Hamzah yang berada diawal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata. Huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:

< el = umirtu

s = Syai ' un
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ABSTRAK

Sakinah. Fika. 2024. Peran Penyuluh DP3AP2KB dalam Mengatasi
Kekerasan Seksual pada Anak di Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. Program Studi Bimbingan Penyuluhan
Islam Uanakniversitas Islam Negeri K.H. Absurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Dr. Ani, M.Pd.I.

Kata Kunci: kekerasan seksual, penyuluh, anak.

Penelitian ini membahas mengenai Peran Penyuluh DP3AP2KB dalam
Mengatasi Kekerasan Seksual pada Anak di Kabupaten Batang. Melihat dari latar
belakang tingkat kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang meningkat
demi tahun ke tahun. Pelaku kekerasan seksual di Kabupaten Batang salah satunya
merupakan penderita penyimpangan seksual atau pedofilia. Hal ini menjadi
permasalahan yang perlu diselesaikan dalam menhgatasi kekerasan seksual pada
anak, agar kasus kekerasan seksual pada anak tidak terjadi peningkatan. Dalam hal
tersebut penyuluh DP3AP2KB berperan penting dalam mengatasi kekerasan
seksual pada anak, penyuluh dapat berperan sebagai fasilitator, mediator dan
motivator.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kekerasan seksual
pada anak di Kabupaten Batang? dan bagaimana peran penyuluh DP3AP2KB
dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang?. Tujuan dari
penilitian ini adalah untuk mengidentifikasi kekerasan seksual pada anak dan untuk
mengetahui peran penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi kekerasan seksual pada
anak di Kabupaten Batang. Kegunaan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
pembaca mengenai peran penyuh di DP3AP2KB, dan dapat menjadi dasar
pertimbangan penyuluh dalam meningkatkan efektivitas kegiatan dalam mengatasi
kekerasan seksual pada anak.

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research). Pada penelitian ini instrumen dan teknik pengumpulan datanya melaui
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis yang
dilakukan dalam penelitian ini melalui reduksi data (data reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kekerasan seksual pada anak
di Kabupaten Batang yaitu kekerasan seksual non verbal. Berdasarkan data
kekerasan seksual dari DP3AP2KB dan berdasarkan pernyataan oleh kepala
BPPPA, bahwa pelaku melakukan pemerkosaan dan pencabulan. Bentuk kekerasan
seksual non verbal ini memiliki efek pada korban yang dapat mencakup dampak
psikologis, emosional, dan sosial. Korban dari kekerasan seksual terdiri dari anak
beragam usia, dari usia enam tahun sampai dengan delapan belas tahun. Faktor
terjadinya kekerasan seksual pada anak ini diakibatkan oleh lingkungannya, pelaku
dari kekergasa seksual merupakan orang yang biasa ditemui atau yang biasa
berinterasksi dengan korban. Dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak ini
penyuluh berperan sebagai fasilitator, mediator, dan motivator. Selain itu dalam
mengatasinya DP3AP2KB bekerjasama dengan beberapa lembaga yang ada di

xii



Kabupaten Batang, salah satunya yaitu KEMENAG. Pelaksanaan penyuluhan
untuk mencegah adanya peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak di
Kabupaten Batang.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual pada anak dapat berupa pra kontak seksual dan
kontak seksual secara langsung.! Kekerasan terhadap anak masih menjadi
salah satu masalah besar di Indonesia, mencakup segala bentuk tindakan
fisik, psikis, dan seksual. Hal ini mencakup penelantaran dan penganiayaan
yang mengkritik keutuhan tubuh anak, serta perlakuan merendahkan
terhadap anak. Oleh karena itu, pihak yang berwenang melindungi anak dan
bertanggung jawab atas tumbuh kembangnya. Kekerasan seksual ini salah
satu bentuk kekerasan atau kejahatan yang sangat merugikan dan
meresahkan masyarakat.

Fenomena kekerasan seksual terhadap anak menunjukkan bahwa
dunia kenyamanan bagi anak masih kecil dan sulit ditemukan. Dunia masa
kanak-kanak yang seharusnya penuh dengan kegembiraan, bimbingan, dan
kebaikan yang membina, kini menjadi gambaran yang membingungkan dan
menyeramkan, karena anak-anak kini menjadi sasaran kekerasan seksual.?
Lembaga DP3AP2KB Kabupaten Batang setiap tahunnya merekap data
tentang kekerasan yang salah satunya yaitu kekerasan seksual. Kemudian

dari data tersebut DP3AP2KB melakukan penyuluhan di sekolah maupun

! Ikha Ardianti dan Eva Martini, Kekerasan Seksual pada Anak dan Asuhan
Keperawatannya Aplikasi SDKI dan SIKI, (Bogor: Guepedia, 2022), him. 7-8.

2 Wilis Hestiningsinh dan Riky Novarizal, “Upaya dalam Menangani Korban Kekerasan
Seksual pada Anak (Studi pada Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Kabupaten Pelalawan), jurnal him. 20.



di desa-desa, kalau di desa ini yang desanya terpilih sebagai desa keluarga
berencana, jadi bidang badan pemberdayaan perempuan dan perlindungan
anak juga bekerja sama dengan bidang keluarga berencana di DP3AP2KB
ini, kegiatan penyuluhan ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan
pencegahan kekerasan seksual. Dengan adanya data ini juga penyuluh dapat
merancang strategi yang lebih efektif untuk mencegah dan menangani atau
mengatasi kekerasan seksual terutama pada anak.®

Kekerasan seksual tidak hanya terbatas pada tindakan fisik seperti
sentuhan yang tidak sesuai dengan kesopanan atau tidak diinginkan, ciuman
paksa, dan pemerkosaan. Perilaku tersebut juga bisa memiliki dampak
negatif pada kepribadian anak dan kondisi psikologisnya, anak dapat merasa
rendah diri, mengalami apatis, memiliki pandangan negatif pada diri sendiri,
dan cenderung menyerah.* Kekerasan seksual adalah segala serangan yang
mengarah pada seksualitas seseorang yang dilakukan dibawah tekanan,
seperti halnya dengan penyerangan yang bersifat seksual yang ditujukan
kepada perempuan atau anak sebagai korbannya, baik yang bersifat fisik
maupun non fisik dan tanpa memperdulikan ada atau tidaknya hubungan

personal antara pelaku dengan korban.®

3 Utariyah Budiastuti, Kepala BPPPA Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 6

Maret 2024.

4 Muhammad Rizky Fajriansyah, “Analisis Dampak Kekerasan Seksual Terhadap Anak di

Kecamatan Pauh Kota Padang”, Journal Ensiklopedia Social Review, VVol. 1 No. 2, 2019, him. 201-

202.

> Mundakir, et. al., Kekerasan Seksual Dalam Perspektif Transdispliner, (Surabaya: UM

Surabaya Publishing, 2022), him. 58.



Kekerasan seksual pada anak adalah pelanggaran moral dan
hukum, serta melukai secara fisik dan psikologis. Oleh karena itu,
menurut Pak Urip Haryanto salah satu penyuluh DP3AP2KB, Kasus
kekerasan seksual terhadap anak dapat diibaratkan sebagai fenomena
gunung es, di mana satu korban yang melapor mungkin hanya representasi
dari lebih banyak korban lain yang tidak melaporkan kejahatan yang mereka
alami.® Dalam perspektif Islam, telah ada edukasi tentang pencegahan
kekerasan seksual, terutama dalam konteks zaman sekarang. Namun, ada
beberapa individu yang mengabaikan seriusnya masalah ini dan melanggar
batasan yang telah ditetapkan oleh agama.

Hak asasi manusia dijunjung tinggi oleh Negara termasuk di
dalamnya hak asasi anak yang ditandai dengan adanya sebuah jaminan
perlindungan dan pemenuhan Hak Anak dalam Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 dan beberapa ketentuan peraturan
perundang-undangan baik yang bersifat nasional maupun yang bersifat
internasional.” Di dalam kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
pengertian kekerasan sesksual dapat ditemui pada pasal 285 dan 289. Dalam
pasal 285 ditentukan bahwa barang siapa dengan kekerasan atau kekerasan
perempuan yang bukan istrinya berhubungan seksual dengan dia, dihukum
karena memperkosa, dengan hukuman penjara selama-lamanya 12 tahun.

Sedangkan di dalam pasal 289 KUHP disebutkan barang siapa dengan

& Urip Hariyanto, Penyuluh DP3AP2KB Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Batang,
6 Maret 2024.

" Tim Bip, Undang-Undang Perlindungan Anak, (Jakarta: Penerbit Bhuana limu Populer,
2017), him. 45.



kekerasan atau kekerasan seseorang melakukan atau membiarkan
melakukan pada dirinya perbuatan cabul, dihukum karena merusakkan
kesopanan dengan hukuman penjara selama-lamanya sembilan tahun.®

Anak menjadi kelompok yang sangat rentan terhadap adanya
tindakan kekerasan seksual, karena anak dianggap sebagai sosok yang
lemah atau yang tidak berdaya dan masih memiliki ketergantungan tinggi
pada orang-orang dewasa yang ada di sekitarnya. Akan tetapi sering kali
masih banyak yang berpikir bahwa topik kekerasan seksual merupakan hal
yang tabu atau tidak penting, padahal pada generasi sekarang harus tahu
mengenai kekerasan seksual, karena sudah banyak modus yang memicu
adanya tindakan kekerasan seksual pada anak. Kekerasan seksual terhadap
anak dibawah umur memiliki banyak sekali dampak negatif, baik dampak
fisik, psikologis, maupun finansial, terutama terhadap anak dan
keluarganya.®

Berdasarkan data kekerasan perempuan dan anak Provinsi Jawa
Tengah dari DP3AP2KB Provinsi Jawa Tengah, menyatakan bahwa kasus
kekerasan seksual anak pada tahun 2023 untuk sementara ini sampai bulan
April terdapat 104 kasus, sedangkan berdasarkan grafik korban kekerasan
anak nasional terdapat 197 kasus. Adapun grafik presentase kekerasan

terhadap anak berdasarkan jenis kekerasan seksual terdapat 46,6%.° Kasus

8 Ismantoro Dwi Yuwono, Penerapan Hukum dalam Kasus Kekerasan Seksual terhadap
Anak, (Yogyakarta: Penerbit Medpress Digital, 2015), him. 1.

9 Utariyah Budiastuti, Kepala BPPPA Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Batang, 12
September 2023.

10 Data DP3AP2KB Provinsi Jawa Tengah, https://dp3akb.jatengprov.go.id/, Diakses pada
23 September 2023.
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kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang mulai bulan Januari
sampai bulan Mei terdapat 12 kasus. Bentuk kekerasan dari kekerasan
seksual pada anak yang terdapat di Kabupaten Batang yaitu, pelecehan
seksual, sodomi, dan pemerkosaan. Rata-rata pelaku merupakan seorang
predator yang memiliki banyak korban.

Dalam mengatasi kasus kekerasan seksual dapat dilakukan dengan
melakukan penyuluhan, pada dasarnya penyuluhan merupakan suatu
kegiatan komunikasi.'! Penyuluhan bukan hanya tentang kepentingan
penyuluh, melainkan lebih tentang memenuhi kebutuhan masyarakat yang
menjadi targetnya.*? Peran penyuluh DP3AP2KB terutama pada Bidang
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (BPPPA) sangat penting
untuk menyadarkan masyarakat mengenai kekerasan seksual pada anak.
Peran penyuluh dapat berupa memberikan informasi mengenai kekerasan
seksual pada anak kepada masyarakat, membantu korban, dan bekerja sama
dengan lembaga-lembaga terkait. Tugas dari penyuluh disini yaitu berupaya
untuk mengatasi adanya tindakan kekerasan seksual terutama pada anak.

Kasus kekerasan seksual yang terjadi di salah satu PONPES di
Kabupaten Batang telah diatasi oleh penyuluh DP3AP2KB, dengan
melakukan penyuluhan mengenai kekerasan seksual pada anak yang
bertujuan untuk mencegah adanya kasus yang serupa. Dalam hal ini

penyuluh berperan sebagai fasilitator, dimana penyuluh membantu

11 Sugiyanto, Dasar-Dasar Komunikasi untuk Penyuluhan Pertanian, (Malang: UB Press,
2021), him. 11. g

2 Andi Amran Asriadi dan Sahlan, Program Evaluasi Penyuluhan Pertanian, (Pasaman
Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), him. 54.



memberikan informasi mengenai kekerasan seksual pada anak, selain itu
penyuluh juga mengarahkan korban kekerasan seksual pada layanan yang
tepat. Korban kekerasan seksual akan melakukan mediasi yang dilakukan
oleh penyuluh BPPPA.

Kekerasan seksual terhadap anak disebabkan oleh tiga faktor.
Pertama, pelakunya menderita penyimpangan seksual (pedofilia) bahkan
ada yang melakukan perbuatan sadisme. Kedua, pelakunya adalah seorang
psikopat sehingga sulit dihadapi dan tidak pernah menyesali perbuatannya.
Ketiga, pelaku melakukan ritual ilmu hitam dengan syarat harus
berhubungan badan dengan anak di bawah umur.*3 Dari tiga faktor tersebut,
pelaku kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang salah satunya
merupakan penderita penyimpangan seksual (pedofilia).

Berdasarkan data empiris kekerasan seksual pada anak diatas, maka
perlu adanya kajian lebih mendalam terkait dengan judul “Peran Penyuluh
DP3AP2KB dalam Mengatasi Kekerasan Seksual pada Anak di
Kabupaten Batang” hal tersebut diharapkan mampu memberikan manfaat
terhadap pembaca terutama pada kalangan masyarakat untuk dapat
meningkatkan pemahaman dalam pentingnya mengatasi adanya kekerasan
seksual pada anak.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang?

13 |kha Ardianti dan Eva Martini, Kekerasan Seksual pada Anak dan Asuhan
Keperawatannya Aplikasi SDKI dan SIKI, (Bogor: Guepedia, 2022), him. 13.



2.

Bagaimana peran penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi kekerasan

seksual pada anak di Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

Pada rumusan masalah yang sudah ada, maka dapat dirumuskan tujuan yang

akan dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengidentifikasi kekerasan seksual pada anak di Kabupaten
Batang
Untuk mengetahui peran penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi

kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:

1. Akademis

Dapat digunakan untuk kontribusi pengetahuan dan ilmiah yang
mampu memberikan pandangan baru kepada masyarakat secara umum,
sehingga mereka dapat memiliki sebuah pemahaman yang lebih
mendalam mengenai peran penyuluh di DP3AP2KB dalam mengatasi
adanya kekerasan seksual terhadap anak.

Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
para penyuluh agar mereka dapat lebih memfokuskan dan meningkatkan
efektivitas strategi penyuluhan dalam upaya kuratif kekerasan seksual
terhadap anak sesuai dengan kondisi setempat. Penelitian ini juga

diharapkan dapat menjadi referensi untuk orang lain atau mahasiswa



yang ingin mengeksplorasi atau melakukan penelitian dalam konteks
yang berbeda, serta dapat menjadi landasan untuk pengembangan
pengetahuan.
3. Praktis
a. Bagi Pembaca
Dapat memberikan informasi, terkait pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dalam upaya mengatasi kekerasan seksual pada anak.
b. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti
selanjutnya terkait pencegahan kekerasan seksual pada anak yang
dilakukan oleh penyuluh di DP3AP2KB Kabupaten Batang dan
dapat menjadi bahan rujukan (referensi) untuk melakukan penelitian
yang lebih mendalam.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan  hasil  penelitian  dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran
penyuluh dalam upaya mengatasi kekerasan seksual pada anak di
Kabupaten Batang.
d. Bagi Kelembagaan
Diharapkan hasil penelitiannya bisa digunakan sebagai
panduan, referensi, dan masukan bagi DP3AP2KB Kabupaten
Batang mengenai efektivitas peran penyuluh dalam pelaksanaan

penyuluhan, maupun dalam perluasan lokasi penyuluhan.



E. Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis yaitu:

a. Penelitian Mardiana mahasiswi Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah tahun 2022. Penelitian skripsi tersebut
berjudul “Peran DP3AP2KB Provinsi NTB dalam Menangani
Kasus Anak Korban Kekerasan dalam Keluarga (Child Abuse) di
Masa Pandemi Covid 19”.* Adapun yang menjadi perbedaan
penelitian diatas dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah pada fokus penelitiannya. Peneliti diatas berfokus terhadap
upaya kuratif dalam menangani kasus kekerasan anak dalam
keluarga. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
yaitu berfokus pada upaya kuratif dalam mengatasi kekerasan
seksual pada anak dengan dilaksanakannnya program penyuluhan
oleh DP3AP2KB.

b. Penelitian Anisa Yuliani mahasiswi dari Program Studi IIimu
Hukum Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2022. Penelitian skripsi
tersebut berjudul “Peran Dinas P3AP2KB dalam Pelaksanaan

Rehabilitasi Anak Korban Tindak Pidana Kekerasan Seksual di

14 Mardiana, “Peran DP3AP2KB Provinsi NTB dalam Menangani Kasus Anak Korban
Kekerasan dalam Keluarga (Child Abuse) di Masa Pandemi Covid 197, Skripsi Program Studi
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Fakultas Syariah UIN Mataram, 2022.
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Kabupaten Way Kanan”.'> Adapun yang menjadi perbedaan antara
penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah pada penelitian diatas membahas
mengenai peran DP3AP2KB dalam pelaksanaan rehabilitasi dan
tindak pidana pada kasus kekerasan seksual pada anak, sebagai
upaya menanggulangi kasus kekerasan seksual yang terjadi.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu peran penyuluh
DP3AP2KB dalam melakukan penyuluhan untuk mengatasi
kekerasan seksual pada anak, sebagai upaya kuratif untuk
meminimalisir bertambahnya kasus kekerasan seksual pada anak.
c. Penelitian Diah Indri Ayu Wardani mahasiswi dari Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilimu
Komunikasi tahun 2021. Dengan judul skripsi “Peran Penyuluh
P3AP2KB (Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak
Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana) dalam
Mewujudkan Program KB di Desa Sidodadi Pagelaran
Pringsewu”.' Adapun yang menjadi perbedaan penelitian diatas
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada

penelitian diatas membahas mengenai peran penyuluh keluarga

15 Anisa Yuliani, “Peran Dinas P3AP2KB dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Anak Korban
Tindak Pidana Kekerasan Seksual di Kabupaten Way Kanan”, Skripsi Program Studi llmu Hukum
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2022.

16 Diah Indri Ayu Wardani, “Peran Penyuluh P3AP2KB (Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana) dalam Mewujudkn Program
KB di Desa Sidodadi Pagelaran Pringsewu”, Skripsi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, 2021.
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berencana P3AP2KB dalam mewujudkan program KB, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan yaitu peran penyuluh perlindungan
anak DP3AP2KB dalam melakukan penyuluhan untuk mengatasi
kekerasan seksual pada anak.

d. Penelitian Dwi Yuniarti Hasanah, Agus Hendrayady, dan Yudhanto
Satyagraha Adiputra dari Universitas Maritim Raja Ali Haji tahun
2021. Dengan judul jurnal “Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan
Perlindungan Anak dan Pemberdayaan Masyarakat (DP3APM)
dalam Penanganan Tindak Pelecehan Seksual Terhadap Anak di
Kota Tanjungpinang”.t” Adapun yang menjadi perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada
fokus penelitiannya, penelitian diatas berfokus pada pelecehan
seksual pada anak sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini
berfokus pada kekerasan seksual pada anak.

e. Penelitian Lenny Herlina, Arfi Syamsun, lda Lestari Harahap,
Pujirohman dari Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan, Universitas Mataram. Dengan
judul jurnal “Penyuluhan Pencegahan Kekerasan Seksual pada
Anak di Pondok Pesantren Raudlatussibyan NW Belencong

Lombok Barat”.*® Adapun yang menjadi perbedaan dari kedua

17 Dwi Yuniarti Hasanah, Agus Hendrayady, dan Yudhanto Satyagraha Adiputra dari
Universitas Maritim Raja Ali Haji, “Peran Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan
Pemberdayaan Masyarakat (DP3APM) dalam Penanganan Tindak Pelecehan Seksual Terhadap
Anak di Kota Tanjungpinang”, Vol. 2 No. 1, tahun 2021.

8 Lenny Herlina, Arfi Syamsun, Ida Lestari Harahap, Pujirohman, ‘“Penyuluhan
Pencegahan Kekerasan Seksual pada Anak di Pondok Pesantren Raudlatussibyan NW Belencong
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penelitian ini yaitu terletak pada upaya yang dilakukan dan juga
lokasi pelaksanaan penyuluhan, penelitian tersebut fokkus pada
upaya preventif dan berlokasikan di Lombok Barat, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan focus pada upaya kuratif dan
berlokasikan di Kabupaten Batang.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas,
belum terdapat penelitian yang membahas mengenai peran penyuluh
DP3AP2KB dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak di
Kabupaten Batang. Dalam penelitian terdahulu belum dijelaskan secara
mendalam mengenai peran penyuluh DP3AP2KB serta bentuk-bentuk
kekerasan seksual pada anak. Dalam penelitian terdahulu juga belum
ada yang melakukan penelitian di DP3AP2KB Kabupaten Batang
terkait dengan kekerasan seksual pada anak.

2. Kerangka Berpikir

Kekerasan seksual terhadap anak dianggap sebagai hal yang
tidak dapat diterima, hal ini harus bisa dihapuskan atau dihentikan. Anak
yang menjadi korban kekerasan seksual yaitu yang berusia 15 tahun atau
yang belum masanya dewasa. Belum dewasa yang dimaksudkan disini
adalah anak yang belum masanya kawin atau nikah, sedangkan maksud
dari ketentuan belum dewasa atau belum masanya kawin dapat diartikan

bahwa anak yang belum matang dan siap secara seksual dan anak yang

Lombok Barat”, jurusan Pendidikan Dokter, FK dan lImu Kesehatan, Universitas Mataram, Jurnal
Warta Desa, Vol. 5 No. 3 tahun 2023.
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sudah matang dan siap secara seksual tetapi belum sempurna, yang
berarti batas usia yang dimaksud adalah 21 tahun, hal tersebut telah
disebutkan dalam pasal 290 maupun pasal 293.

Kekerasan seksual pada anak bentuk verbal dilakukan dengan
bentuk perkataan atau ucapan yang berkaitan dengan seksual kepada
orang lain. Sedangkan kekerasan seksual non verbal berupa tindakan
atau perilaku yang bersifat seksual tanpa menggunakan kata-kata,
termasuk kontak fisik yang tidak diinginkan misalnya sentuhan,
pelukan, ciuman, atau insinuasi seksual melalui gerakan tubuh, dll.
Perubahan sikap ditunjukkan oleh anak yang mengalami kekerasan
seksual, seperti penarikan diri dari lingkungannya, merasa ketakutan,
dan perubahan terhadap kepribadian mereka. Terdapat kemungkinan
adanya cedera fisik, luka atau tanda-tanda fisik lainnya pada anak yang
mengalami kekerasan seksual. Penurunan dalam kinerja akademis
maupun perilaku di sekolah, gangguan tidur atau pola makan tidak
normal, dan gejala-gejala trauma seperti penolakan terhadap sentuhan
fisik, atau menolak untuk berinteraksi dengan orang tertentu.

Berdasarkan hal diatas, maka diperlukan adanya tindakan dalam
mengatasi kekerasan seksual pada anak. Adapun beberapa upaya yang
dapat dilakukan oleh pemerintah, sehingga situasi kekerasan seksual
pada anak ini dapat berkurang, hal ini memang tidak mudah untuk
dilakukan dan membutuhkan waktu yang tidak singkat. Oleh karena itu,

lembaga DP3AP2KB khususnya pada bidang perlindungan anak
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menerapkan beberapa upaya dalam mengatasi kekerasan seksual pada
anak, salah satunya yaitu dalam pelaksanaan penyuluhan mengenai
kekerasan seksual.

Dalam penyuluhan tersebut, penyuluh berperan sebagai
fasilitator, mediator, dan motivator. Penyuluh bekerja sama dengan
lembaga perlindungan anak, kepolisian, lembaga kesehatan, dan
organisasi lain untuk memberikan perlindungan dan memberikan
bantuan bagi korban. Penyuluh juga dapat memberikan informasi
mengenai layanan konseling yang tersedia, serta bagaimana
mengidentifikasi dan memberikan dukungan psikologis kepada korban
dan keluarganya.

Pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan oleh DP3AP2KB,
hendaknya dapat memberikan sebuah pengaruh ataupun perubahan
yang signifikan dalam kasus kekerasan seksual pada anak yang akan
dibahas khususnya di Kabupaten Batang. Adapun kerangka berpikir

berdasarkan kajian teoritis yang dapat dilihat melalui bagan sebagai

berikut:
Pemberian
Kekerasan seksual penyuluhan Menurunnya
dengan  bentuk  non mengenai - kekerasan jumlah  kasus

‘ seksual pada anak,

verbal: kekerasan
peran pemyuluh: seksual pada
1. Pemerkosaan o _
2. Pencabulan 1. Failitator anak di
2. Mediator Kabupaten
3. Motivator Batang

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
Penelitian adalah sebuah proses pengamatan yang dilakukan oleh
seseorang dengan hati-hati agar menghasilkan hal yang sempurna terhadap
suatu masalah, dan tidak mengakibatkan adanya masalah sehingga dapat
memperoleh pemecahan yang tepat terhadap masalah yang dibahas dari
penelitian tersebut. Metode penelitian sebagai dasar yang ada didalam
sebuah penelitian menjadi krusial, karena keberhasilan dan kualitasnya
sangat bergantung pada keakuratan peneliti dalam memilih metode
penelitian yang pada akhirnya menentukan apakah hasilnya akan berhasil
atau tidak, serta sejaun mana kualitasnya dapat diukur.*®
1. Metode dan Jenis Penelitian
a. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan tujuan
untuk memahami fenomena dan pengalaman subjek, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, secara holistik.
Metodenya melibatkan deskripsi yang berfokus pada situasi
spesifik dengan memanfaatkan berbagai pendekatan alamiah
dalam prosesnya. Penelitian dilakukan secara langsung melalui
observasi dan wawancara pada partisipan yang terlibat dalam

kegiatan penyuluhan.

19 Ari kunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 44.
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b. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan, yang
sering dikaitkan dengan istilah etnografi menurut Kenneth D.
Bailey. Dalam penelitian lapangan, peneliti secara personal
berkomunikasi dan mengamati langsung informan yang sedang
diteliti. Selama beberapa bulan atau tahun, interaksi tersebut
memungkinkan peneliti mempelajari sejarah hidup, kebiasaan,
harapan, ketakutan, dan impian informan.?° Peneliti dapat
mendeskripsikan fakta-fakta yang diamati langsung berdasarkan
fenomena yang terdapat di lapangan dalam bentuk tulisan naratif
yang baik serta mudah untuk dipahami.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data ini merujuk pada informasi yang terkait secara
langsung dengan subjek penelitian. Informasi ini diperoleh melalui
proses wawancara dengan informan, narasumber, serta pihak
terkait lainnya yang terlibat dalam penelitian yang sedang
dilakukan. Pengumpulan data primer dilakukan melalui
wawancara yang teliti dan mendalam, serta melalui observasi yang
menggabungkan berbagai kegiatan, termasuk pengamatan visual,

pendengaran, dan interaksi tanya jawab. Selanjutnya hasil dari

20 |mam Mohtar, Hubungan antara Motivasi Kerja dan Pengalaman Kerja dengan Kinerja
Guru Madrasah, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), him. 9.
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wawancara tersebut dapat digambarkan dalam bentuk sebuah
tulisan serta kritik.

Penulis menetapkan kriteria yang akan dijadikan sampel
dalam penelitian ini berdasarkan pada penjelasan di atas, antara
lain:

1.) Penyuluh.
2.) Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (BPPPA).
3.) Audience (sasaran penyuluhan).
b. Data Sekunder

Data yang merupakan informasi pendukung Yyang
didapatkan dari informasi yang berasal dari teks-teks yang telah
terdokumentasi, seperti studi kepustakaan, mencakup buku,
majalah, koran, dokumen resmi, laporan, catatan, serta sumber
tertulis lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini
bersifat praktis antara lain:
a. Observasi
Observasi melibatkan pengamatan dan pencatatan sistematis
terhadap gejala yang sedang diselidiki, di mana peneliti secara
langsung mengamati dan terlibat dalam hubungan sosial yang timbul

dari kegiatan tersebut. Selain itu, peneliti juga melakukan
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wawancara selama proses observasi.?! Peneliti melakukan observasi
secara langsung ke lokasi dilaksanakannya kegiatan penyuluhan
dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak yang dilakukan oleh

penyuluh DP3AP2KB Kabupaten Batang.

b. Wawancara

Wawancara adalah tindakan mengajukan pertanyaan
langsung kepada narasumber untuk mendapatkan sebuah
informasi. Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
terstruktur dengan memakai alat bantu untuk merekam audio saat
wawancara berlangsung dan buku tulis. Dalam melaksanakan
metode ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala BPPPA
untuk memperoleh data kasus kekerasan seksual pada anak di
Kabupaten Batang. Melakukan wawancara dengan penyuluh
DP3AP2KB dan beberapa audience (sasaran penyuluhan) untuk
memperoleh data tingkat efektivitas peran penyuluh dalam

mengatasi kekerasan seksual pada anak.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu sebuah catatan terhadap peristiwa yang
telah lampau yang tertulis dan disusun oleh seseorang untuk
keperluan dalam penelitian. Dokumen ini dapat berupa catatan

yang dipublikasikan, buku teks, koran, majalah, surat, film, jurnal

2L Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), him. 59.
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harian, naskah, artikel, dan sejenisnya.?? Dalam dokumentasi pada
penelitian ini terdapat dokumen yang berupa catatan penelitian,
foto, laporan kegitan dan lain sebagainya saat pelaksanaan kegiatan
penyuluhan maupun saat berlangsungnya proses pengumpulan data
misalnya saat melakukan wawancara dan lain sebagainya.
Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, analisis melibatkan tiga
rangkaian kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:
1.) Reduksi Data
Reduksi data berupa proses menyederhanakan,
memusatkan perhatian, mengabstraksi, dan mentransformasi
data kasar yang berasal dari catatan lapangan. Proses ini terus-
menerus terjadi selama berlangsungnya proyek penelitian
kualitatif. Reduksi data adalah proses analisis yang mengasah,
mengelompokkan, mengarahkan, mengeliminasi yang tidak
relevan, dan mengatur data secara terstruktur sehingga
memungkinkan penarikan kesimpulan akhir yang dapat
diverifikasi.
2.) Penyajian Data
Miles dan Huberman menentukan penyajian sebagai

kumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan untuk

22 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: CV. Syakir Media Press,

2021), him. 93.
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menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Mereka
meyakini bahwa penyajian yang efektif merupakan aspek utama
dari analisis kualitatif yang valid, mencakup berbagai bentuk
seperti matriks, grafik, jaringan, dan diagram. Semua ini
dirancang untuk mengintegrasikan informasi dalam bentuk
yang koheren dan mudah dipahami.
3.) Menarik Kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman, menarik kesimpulan
merupakan bagian integral dari suatu konfigurasi keseluruhan.
Kesimpulan tidak hanya dibuat selama pengumpulan data, tetapi
juga terus diverifikasi selama berlangsungnya penelitian.
Kesimpulan akhir tidak hanya terbatas pada periode
pengumpulan data, melainkan perlu diverifikasi untuk
memastikan keakuratannya.?®
G. Sistematika penulisan
Dalam sebuah penulisan penelitian, untuk mendapatkan hasil
pembahasan yang sistematis dan konsisten maka harus disusun dengan baik.
Pada skripsi ini terdapat sistematika untuk penulisan yang terstruktur dalam
lima bab, di mana setiap babnya terbagi menjadi beberapa sub bab dengan

susunan sebagai berikut:

23 Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992), him. 16.
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Pada BAB I, pendahuluan yang membahas tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Pada BAB II, kekerasan seksual dan peran penyuluh, vyaitu
pembahasan teori mengenai pengertian kekerasan seksual, bentuk-bentuk
kekerasan seksual pada anak, faktor-faktor terjadinya kekerasan seksual
pada anak, serta terdapat teori mengenai pengertian dan peran penyuluh.

Pada BAB IlI, peran penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi
kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang. Dengan sub bab
gambaran umum DP3AP2KB, kekerasan seksual pada anak, dan peran
penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak di
Kabupaten Batang.

Pada BAB 1V terdapat hasil analisis peran penyuluh DP3AP2KB
dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak di Kabupaten Batang, yaitu
analisis kekerasan seksual pada anak yang terjadi di Kabupaten Batang, dan
analisis peran penyuluh DP3AP2KB dalam mengatasi kekerasan seksual
pada anak di Kabupaten Batang.

Pada BAB V vyaitu penutup yang terdiri dari kesimpulan, dan saran.



BAB V
PENUTUP
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh Dinas
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk, dan
Keluarga Berencana (DP3AP2KB) dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak
di Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui
metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen, diperoleh beberapa
kesimpulan dan saran sebagai berikut:

A. Kesimpulan
1. Kekerasan seksual di Kabupaten Batang dari tahun 2022 sampai tahun
2023 mengalami peningkatan yang signifikan, oleh karena itu penyuluh
DP3AP2KB berperan penting dalam mengatasi kekerasan seksual pada
anak melalui berbagai program edukasi dan sosialisasi di masyarakat.
Penyuluh aktif memberikan informasi mengenai hak-hak anak, dampak
kekerasan seksual, serta cara melindungi anak dari risiko kekerasan.
Penyuluh DP3AP2KB mendampingi korban kekerasan seksual, dalam
pelaksanaan konseling, bantuan hukum, serta rujukan ke lembaga terkait
untuk mendapatkan layanan lebih lanjut. Pendampingan yang diberikan
terbukti membantu korban dalam proses pemulihan dan penguatan

mental.
2. Penyuluh DP3AP2KB bekerja sama dengan berbagai lembaga seperti
kepolisian, rumah sakit, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

untuk memastikan penanganan kasus kekerasan seksual berjalan efektif

98
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dan terpadu. Kolaborasi ini memperkuat jaringan perlindungan anak di
Kabupaten Batang dan meningkatkan efisiensi penanganan kasus. Dalam
menjalankan perannya, penyuluh DP3AP2KB menghadapi beberapa
keterbatasan seperti kurangnya sumber daya manusia, terbatasnya
anggaran, serta tantangan dalam mengubah sikap dan perilaku

masyarakat yang masih menganggap kekerasan seksual sebagai isu tabu.

B. Saran

1.

2.

Diperlukan peningkatan kapasitas dan jumlah penyuluh DP3AP2KB agar
mampu menjangkau lebih banyak masyarakat dan memberikan layanan yang
lebih optimal. Selain itu, perlu adanya peningkatan anggaran serta dukungan
dari pemerintah daerah untuk memperkuat program-program yang ada.
Sosialisasi dan edukasi tentang kekerasan seksual harus lebih digencarkan,
khususnya di daerah-daerah yang memiliki tingkat kasus tinggi. Kerjasama
dengan lembaga pendidikan dan tokoh masyarakat sangat penting untuk
mengubah paradigma masyarakat terhadap isu ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluh DP3AP2KB memiliki peran yang
signifikan dalam mengatasi kekerasan seksual pada anak. Namun, untuk
mencapai hasil yang lebih optimal, dibutuhkan dukungan lebih lanjut dari

berbagai pihak serta peningkatan sumber daya yang memadai.
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